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IMLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KURIKULUM 2013
BERBASIS EVALUASI PROFESIONAL

Supriyanto
Abstrak

Pendidikan Karakter merupakan salah satu wujud dari pendidikan yang berlandaskan
falsafah pancasila . Selama ini banyak fenomena di masyarakat sekolah ditandai dengan
tawuran antar sekolah, antar geng pelajar,dan muncul terjadinya koruptor-koruptor muda
yang menggunakan uang negara untuk kepentingan pribadi. Kenapa hal ini terjadi salah
satu di antaranya kurikulum di sekolah yang ada belum menanamkan nilai-nilai karakter
bangsa, sehingga produknya menjadi demikian, ditambah lunturnya nasionalisme ,karakter
bangsa . Dengan demikian diperlukan kurikulum yang mampu menimplemgentasikan nilai
nilai karakter dalam setip mata pelajaran di sekolah. Karena dirasa kurik%TSP belum
secara riil menndasarkan nilai karakter sebagai indikator dalam ev iap mapel di
sekolah. Munculnya kurikulum 2013 merupakan keharusan dalam pg@ndigikan yang mampu
mengcaver nilai-nilai karakter bangsa,Dengan demikian dari an sampai dengan
evaluasi Kurikulum 2013 diharapkan mampu menggali nilai%s bangsa di sampinng
kemajuan iptek dan teknoloi infarmassi dan telekomunikasg ilnya diharapkan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional dan kebutu %arakat. Kurikulum 2013
membutuhkan alat evaluasi profesional yang mengu n’"nilai karakter bangsa sebagai
standar indikator ketercapaian. Tentunya deng ai teori yang mendasari evaluasi
pendidikan,diantaranya Taksanomi Bloom s alw model evaluasi yang tepat untuk
dapat mengukur keberhasilan kurikulun% mampu menggali dan mengcaver
Pendidikan Karakter Bangsa.

A. Pendahuluan Q&

Sesuai dengan Un ang tentang Sistem Pendidikan Nasional maka
pendidikan nasional berfu ehgembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabaf dalarangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potgns ta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan ya %& sa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga @ yang demokratis serta bertanggungjawab (Pasal 3 UU Sisdiknas).
Sedangkan gudgys&dalah nilai, moral, norma dan keyakinan (belief), fikiran yang dianut
oleh suatu’rg%a akat/bangsa dan mendasari perilaku seseorang sebagai dirinya, anggota
masyarakat, dan warganegara. Budaya mengatur perilaku seseorang mengenai sesuatu
yang dianggap benar, baik, dan indah. Selanjutnya, karakter adalah watak yang terbentuk
dari nilai, moral, dan norma yang mendasari cara pandang, berfikir, sikap, dan cara
bertindak seseorang serta yang membedakan dirinya dari orang lainnya. Karakter bangsa
terwujud dari karakter seseorang yang menjadi anggota masyarakat bangsa tersebut.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai budaya dan karakter pada diri peserta didik sehingga menjadi dasar bagi mereka
dalam berpikir, bersikap, bertindak dalam mengembangkan dirinya sebagai individu,
anggota masyarakat, dan warganegara. Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
dimiliki peserta didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia yang
memiliki kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain.
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B. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1.Study Literatur, 2. Eksperimen, 3.
Kualitatif

C. Hasil dan Pembahasan
Landasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal. Usaha sadar tersebut tidak boleh dilepaskan dari lingkungan
peserta didik berada terutama dari lingkungan budayanya (Ki Hajar Dewantara; Pring;
Oliva). Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip tersebut akan menyebabkan mereka
tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal ini terjadi maka mereka tidak akan mengenal
budayanya dengan baik sehingga ia menjadi orang “asing” dalam lingkungan budayanya.
Selain menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkan adalah dia menjadi orang yang

tidak menyukainya budayanya.
Budaya yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkemban%h budaya di
lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa) berkembang ke lingku ng lebih luas

yaitu budaya nasional bangsanya dan budaya universal yang diagug ol8f ummat manusia.
Apabila peserta didik menjadi asing terhadap lingkaran-lingk aya tersebut pada
gilirannya maka dia tidak mengenal dengan baik budaya b dan dirinya sebagai
anggota budaya bangsa. Dalam situasi demikian maka dia ntan terhadap pengaruh
budaya luar dan bahkan cenderung untuk mengQim daya luar tanpa proses
pertimbangan (valueing). Kecenderungan itu terjadiﬂér ia tidak memiliki norma dan

nilai budaya nasional nya yang dapat dig ebagai dasar untuk melakukan
pertimbangan (valueing) tersebut. Q«

Semakin kuat dasar pertimba g dimilikinya semakin kuat pula
kecenderungannya untuk menjadi warg ray/ang baik. Pada titik kulminasinya, norma
dan nilai budaya tersebut akan mep0% ma dan nilai budaya bangsanya. Dengan
demikian maka warganegara In an memiliki wawasan, cara berpikir, cara
bertindak dan menyelesaikan Qla yang sesuai dengan norma dan nilai ciri ke-
Indonesia-annya. Hal ini sesyai an fungsi utama pendidikan yang diamanatkan dalam
UU Sisdiknas yaitu “meng an kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabafidalafvfangka mencerdaskan kehidupan bangsa” . Oleh karena itu

erependidikan nasional (UUD 1945 dan UU Sisdiknas) sudah
memberikan landas\Pee g kokoh untuk mengembangkan keseluruhan potensi diri

menghendakNguatu proses yang berkelanjutan (never ending process), dilakukan melalui
berbagai mata pelajaran yang ada dalam kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi,
ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama,
pendidikan jasmani dan olahraga, seni serta ketrampilan). Dalam mengembangkan
pendidikan karakter bangsa kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian
yang teramat penting. Prof Dr Sartono Kartodirdjo secara tegas menyatakan bahwa
kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui pendidikan sejarah karena
sejarah dapat memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai siapa dirinya dan
bangsanya di masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu
dalam pendidikan karakter bangsa harus terbangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan,
dan nilai berkenaan dengan lingkungan di mana dirinya dan bangsanya hidup (geografi),
nilai yang hidup di masyarakat (antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang
berkembang (sosiologi), sistem ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik (ketatanegaraan/
politik/ kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara berpikirnya, kehidupan

P mbangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter tersebut
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perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan terhadap
kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi dasar bagi pendidikan budaya
dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum yang demikian maka nilai dan karakter
yang dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata
dalam kehidupan dirinya, masyarakat, bangsa dan bahkan ummat manusia.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan (virtue) yang menjadi dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan
budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal
dari pandangan hidup/ideology bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang
terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.

Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Pendidikan budaya dan karakter bangsa berfungsi sebagai:
1. perluasan pengembangan potensi peserta didik agar mereka me epedullaan
terhadap nilai-nilai yang mendasari kehidupan budaya dan ka angsa

2. memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertan ngjawab dalam
pengembangan ranah yang lebih luas dari ranah kogn|t|

3. wahana dalam mengembangkan potensi kemanu | serta didik sebagai
individu, anggota masyarakat, dan warganegara ?\
Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangs
Tujuan pendidikan budaya dan karakter b lah:
1. mengembangkan potensi afektif pese idK sebagai manusia dan warganegara

yang memiliki nilai-nilai budaya d
2. mengembangkan kemampuan
kreatif, berwawasan kebang
3. mengembangkan lingkun
aman, jujur, penuh Kr
yang tinggi dan pen

r bangsa
didik menjadi manusia yang mandiri,

pan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
advdan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan

™

Nilai-nilai Pendidikan Budayefdan Karakter Bangsa
Nilai-nilai ygn bangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa
diidentifikasi dari; %\

- Agam arakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu
kel dividu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama.
SEc litis kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal

dari agama. Atas dasar pertimbangan itu maka nilai-nilai pendidikan budaya dan
karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaedah yang berasal dari
agama.

- Pancasila: negara Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada
Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang
terdapat dalam UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-nilai yang ada dalam Pancasila
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warganegara yang lebih baik dan
warganegara yang lebih baik adalah warganegara yang menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupannya sebagai warganegara.
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Budaya adalah suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat
tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam memberi makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat
tersebut. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai-nilai dari pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Nasional adalah kualitas manusia Indonesia yang harus
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Di
dalam tujuan pendidikan nasional terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang harus
dimiliki seorang warganegara. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah
sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut maka dihasilkan sej nilai untuk
pendidikan budaya dan karakter bangsa, yaitu:

394

Religius : suatu sikap dan perilaku yang patuh dal%iaksanakan ajaran

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaar\ agama lain, serta
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. %

Jujur: perilaku yang didasarkan pada kebena
salah, dan menjadikan dirinya menjadi orar& se

perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi: suatu tindakan dan sika enghargai pendapat, sikap dan
tindakan orang lain yang berbeda dii at, sikap, dan tindakan dirinya.

Disiplin: suatu tindakan tertib ada berbagai ketentuan dan peraturan
yang harus dilaksanakannya.

Kerja keras: suatu upaya ygerlihatkan untuk selalu menggunakan waktu
yang tersedia untuk su %aan dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan
yang dilakukan seles a Waktunya

Kreatif: berpikir \ ghasilkan suatu cara atau produk baru dari apa yang
telah dimiliki

Mandiri: k uan melakukan pekerjaan sendiri dengan kemampuan yang

ghindari perilaku yang
alu dapat dipercaya dalam

telah dimigsl
: ?ﬁ?kap dan tindakan yang menilai tinggi hak dan kewajiban dirinya
angJain dalam kedudukan yang sama

y17gin tahu: suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
etahui apa yang dipelajarinya secara lebih mendalam dan meluas dalam
berbagai aspek terkait.

Semangat kebangsaan: suatu cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta tanah air: suatu sikap yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik bangsanya.

Menghargai prestasi: suatu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif: suatu tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.
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e Cinta damai: suatu sikap dan tindakan yang selalu menyebabkan orang lain
senang dan dirinya diterima dengan baik oleh orang lain, masyarakat dan bangsa

e Senang membaca: suatu kebiasaan yang selalu menyediakan waktu untuk
membaca bahan bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

e Peduli sosial: suatu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan
untuk membantu orang lain dan masyarakat dalam meringankan kesulitan yang
mereka hadapi.

e Peduli lingkungan: suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa:
1. berkelanjutan
2. melalui semua mata pelajaran (saling menguatkan), muatan Jo ribadian, dan
budaya sekolah
3. nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan \
4. dilaksanakan melalui proses belajar aktif
Berkelanjutan mengandung makna bahwa prose angan nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa adalah sebuah proses panjang dﬁ arl awal peserta didik masuk
sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatin ses tersebut dimulai dari kelas
satu SD atau tahun pertama dan berlangsung palj sampai kelas 9 atau kelas terakhir
SMP. Pendidikan budaya dan karakter bang%' adalah kelanjutan dari proses yang

telah terjadi selama 9 tahun.

Melalui semua mata pelajaran lokal, kepribadian, dan budaya sekolah

mensyaratkan bahwa proses pen nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
dilakukan melalui setiap mata p . dan dalam setiap kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler. Gambar 1 berikut ini pefihatkan pengembangan nilai-nilai tersebut melalui
keempat jalur tadi: Q
k MATA
Q » PELAJARAN
& BUDAYA m
» SEKOLAH
NILAI
» MUATAN
LOKAL
» KEPRIBADIAN

Pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa melalui berbagai mata pelajaran
yang telah ditetapkan dalam Standar Isi (SI), diambarkan sebagai berikut:

ISBN 978-602-14215-0-5 SNEP | Tahun 2013 395



—Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan Tahun 2013—

Gambar 2: Pengembangan Nilai-nilai Budaya dan Karakter@ Melalui Setiap

Mata Pelajaran %\

Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan mengan kna bahwa materi nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa bukanlah bahan a&z . Artinya, nilai-nilai tersebut
tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti Walnya ketika mengajarkan suatu
konsep, teori, prosedur, atau pun fakta sepep# mata pelajaran agama, bahasa
Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, % n jasmani dan kesehatan, seni,
ketrampilan, dan sebagainya.

Materi pelajaran biasa digunaka bahan atau media untuk mengembangkan
nilai-nilai budaya dan karakter ban arena itu guru tidak perlu mengubah pokok

bahasan yang sudah ada tetgenM0eMggunakan materi pokok bahasan itu untuk
mengembangkan nilai-nilai bu an karakter bangsa.

Konsekuensi dari tni nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tidak
ditanyakan dalam ulan a@pun ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu
mengetahui pengertiandari sudtu nilai yang sedang mereka tumbuhkan pada diri mereka.
Mereka tidak boleh ggra lam posisi tidak tahu dan tidak paham makna sebuah nilai.

Proses pgadi dilakukan peserta didik secara aktif. Prinsip ini menyatakan

0% Ikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh peserta
didik bukg ofeg™duru. Guru menerapkan prinsip “tut wuri handayani” dalam setiap
perilaku yang¥jtunjukkan peserta didik.

Diawali dengan perkenalan terhadap pengertian nilai yang dikembangkan maka
guru menuntun peserta didik agar secara aktif (tanpa mengatakan hal ini kepada peserta
didik) menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri mereka melalui berbagai
kegiatan belajar yang terjadi di kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.

Perencanaan Pengembangan Pendidikan Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa
Nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa dikembangkan dalam setiap
pokok bahasan dalam mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus.
Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini:
1. mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang tercantum di atas sudah tercakup didalamnya
2. menggunakan tabel yang memperlihatkan keterkaitan antara SK/KD dengan nilai
dan indikator
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3. mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel tersebut ke
dalam silabus
4. mengembangkan RPP berdasarkan silabus yang sudah disusun

Pengembangan Proses Pembelajaran
Pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui berbagai
kegiatan belajar di :
1. kelas
2. sekolah
3. luar sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan lain yang dirancang
sekolah

Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pencapaian nilai-nilai budaya dan karakter didasarkan @ada indikator.
Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester diéan dengan
“mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya me \ apa yang
dilihat/diamati/ dipelajari/dirasakan” maka guru mengamati (fhel2fui berbagai cara)
apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili dirinya. Mungkin
saja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara Iisan@& apat juga dilakukan
secara tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaa@mya inyatakan itu mungkin
saja memiliki gradasi dari perasaan yang tidak ber a%an perasaan umum teman
sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentaEan ehgan perasaan umum teman

e

sekelasnya.

Penilaian dilakukan secara terus mene% p saat guru berada di kelas atau di
sekolah. Model yang dinamakan anecdotal ¢€c atatan yang dibuat guru ketika melihat
adanya perilaku yang berkenaan denga I g dikembangkan) selalu dapat digunakan
guru. Selain itu guru dapat pula me gas yang berisikan suatu persoalan atau hal
yang menuntut peserta didik ukakan posisi dirinya atau kesesuaian/
ersoalan tersebut. Sebagai contoh, peserta didik

ketidaksesuaian sikap dirinya e@fa\
dimintakan sikapnya terhadix menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap

orang kikir, atau hal-hal | bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal yang
dapat mengundang konfljk padedirinya.

Dari hasil pgn n, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya guru
ulannya/pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau

dapat memberika
bahkan suatu ni impulan/pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan
kualitatif se& kut:

BT “=N\Betum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda- tanda
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

MT = Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
konsisten)

MB = Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten)
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku

yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten)

Evaluasi Profesional Pendidikan Karakter dengan Taksonomi Bloom.
Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan pendidikan.
Taksonomi ini pertama kali disoleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956. Dalam hal ini,
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tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain (ranah, kawasan) dan setiap domain
tersebut dibagi kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya.usun
Tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain, yaitu:

1. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan
berpikir.

2. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

3. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan ketiga
domain tersebut di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro, yaitu:
cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal istilah: penalaran, pegghayatan, dan
pengamalan.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beb
subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai _dri
sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks. Tingka
diasumsikan menyertakan juga tingkah laku dari tingkat
misalnya dalam ranah kognitif, untuk mencapai “pemahvn’?

a e

kategori dan
ngkah laku yang
am setiap tingkat
bih rendah, seperti
ng berada di tingkatan

kedua juga diperlukan “pengetahuan” yang ada pada ti rtama.

Domain Kognitif %
Bloom membagi domain kognisi ke da ngkatan. Domain ini terdiri dari dua
bagian: Bagian pertama berupa Pengeta% egori 1) dan bagian kedua berupa

Kemampuan dan Keterampilan Intelekt% ri 2-6)
Pengetahuan (Knowledge)

Berisikan kemampuan unt %@o ali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-
fakta, gagasan, pola, urutan, m tQ@ prinsip dasar, dsb. Sebagai contoh, ketika diminta
menjelaskan manajemen kughi{g ang yg berada di level ini bisa menguraikan dengan
baik definisi dari kualitas, pristik produk yang berkualitas, standar kualitas minimum
untuk produk.

Aplikasi (Applicati
Di tingk

seorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan,
s, teori, dsb di dalam kondisi kerja. Sebagai contoh, ketika diberi
informasi nyebab meningkatnya reject di produksi, seseorang yg berada di
tingkat aplikag] aRan mampu merangkum dan menggambarkan penyebab turunnya kualitas
dalam bentuk fish bone diagram.

Analisis (Analysis)

Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisis informasi yang masuk dan
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yg rumit. Sebagai contoh, di level ini seseorang
akan mampu memilah-milah penyebab meningkatnya reject, membanding-bandingkan
tingkat keparahan dari setiap penyebab, dan menggolongkan setiap penyebab ke dalam
tingkat keparahan yg ditimbulkan.

Sintesis (Synthesis)

Satu tingkat di atas analisis, seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskan
struktur atau pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu
mengenali data atau informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yg
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dibutuhkan. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer kualitas mampu memberikan
solusi untuk menurunkan tingkat reject di produksi berdasarkan pengamatannya terhadap
semua penyebab turunnya kualitas produk.

Evaluasi (Evaluation)

Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan,
metodologi, dsb dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yg ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang
manajer kualitas harus mampu menilai alternatif solusi yg sesuai untuk dijalankan
berdasarkan efektivitas, urgensi, nilai manfaat, nilai ekonomis, dsb.

Domain Afektif

Pembagian domain ini disusun Bloom bersama dengan David Krathwol.
Penerimaan (Receiving/Attending)

Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di lingkungannya. Dalam
pengajaran bentuknya berupa mendapatkan perhatian, mempert nnya, dan

mengarahkannya.
Tanggapan (Responding)

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di%%i gannya. Meliputi

persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tan
Penghargaan (Valuing)

Berkaitan dengan harga atau nilai yang diterg@kangpatla suatu objek, fenomena,
atau tingkah laku. Penilaian berdasar pada internalis%’ | serangkaian nilai tertentu yang

diekspresikan ke dalam tingkah laku.
Pengorganisasian (Organization)
Memadukan nilai-nilai yang berbeda elesaikan konflik di antaranya, dan

membentuk suatu sistem nilai yang konsiétep.

Karakterisasi Berdasarkan Nilaj
Memiliki sistem nilai

karakteristik gaya-hidupnya.

Domain Psikomotor Q
Rincian dalam d%ain I tidak dibuat oleh Bloom, tapi oleh ahli lain berdasarkan

domain yang dibuat Bl
Persepsi (Perceptio
Penggu indera untuk menjadi pegangan dalam membantu gerakan.

Kesiapan
Ke&%n isik, mental, dan emosional untuk melakukan gerakan.
Guided Response (Respon Terpimpin)

Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks, termasuk di
dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.
Mekanisme (Mechanism)

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari sehingga tampil dengan
meyakinkan dan cakap.

aracterization by a Value or Value Complex)
ngendalikan tingkah-lakunya sehingga menjadi

Respon Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response)

Gerakan motoris yang terampil yang di dalamnya terdiri dari pola-pola gerakan
yang kompleks.
Penyesuaian (Adaptation)

Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat disesuaikan dalam berbagai
situasi.
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Penciptaan (Origination)
Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi atau permasalahan
tertentu.

D. Simpulan

Pendidikan Karakter merupakan salah satu wujud dari pendidikan yang
berlandaskan falsafah pancasila . Selama ini banyak fenomena di masyarakat sekolah
ditandai dengan tawuran antar sekolah, antar geng pelajar,dan muncul terjadinya koruptor-
koruptor muda yang menggunakan uang negara untuk kepentingan pribadi. Kenapa hal ini
terjadi salah satu di antaranya kurikulum di sekolah yang ada belum menanamkan nilai-
nilai karakter bangsa, sehingga produknya menjadi demikian, ditambah lunturnya
nasionalisme dan nilai-nilai karakter bangsa . Dengan demikian diperlukan kurikulum yang
mampu mengimplementasikan nilai nilai karakter dalam setip mata pelajagan di sekolah.
Karena dirasa kurikulum KTSP belum secara riil menndasarkan nilai
indikator dalam evaluasi tiap mapel di sekolah. Munculnya kurikul 3 merupakan
keharusan dalam pendidikan yang mampu mengcaver nilai-nilai_kgraRfer bangsa,Dengan
demikian dari perencanaan sampai dengan evaluasi Kurikulu tharapkan mampu
menggali nilai karakter bangsa di sampinng kemajuan iptek% ologi infarmassi dan
telekomunikasi dan hasilnya diharapkan sesuai dengan tsjUarePendidikan nasional dan
kebutunan masyarakat. Kurikulum 2013 membutur@evaluasi profesional yang

r

mengutamakan nilai karakter bangsa sebagai stan ikator ketercapaian. Tentunya
dengan berbagai teori yang mendasari evaluasi %&n,diantaranya Taksanomi Bloom
salah satu model evaluasi yang tepat untuk da% gukur keberhasilan kurikulum yang
mampu menggali dan mengcaver Pendidik% er Bangsa.

Evaluasi yang profesional unt kur nilai-nilai karakter bangsa dengan
menggunakan Taksonomi Bloom, ba# Y@ngh kognitif maupun ranah afektif. Demikian
pula tahapan pembuatan soal tercapai dengan tahapan ranah kognitif
tahapan,pengetahuan ,aplikasi,\ issintesis, dan. evaluatif.Demikian pula pada ranah

afektif. Q
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